

































































































































































































































































































































































































































































yang berkualitas rendah, bambu, dan daun sagu. Sebagai rumah
panggung, maka rumah tersebut mempunyai ketinggian dari atas
tanah + 1 meter. Lantainya terbuat sebagian dari papan dan lainnya
(khususnya bagian dapur) terbuat dari bambu. Dalam rumah ini
hanya mempunyai 1 kamar tidur yang dindingnya terbuat dari je-
lajah untuk Pak Arpa dan isterinya. Adapun anak-anak mereka be-
lum dapat disiapkan kamar tersendiri, karena rumah ini hanya ber-
ukuran + 5 x 6 meter. Sebagai pengganti kamar, yang biasanya di
malam hari terpasang adalah berupa kain (tirai) yang dibuat sedemi-
kian rupa sehingga mudah digulung pada siang hari. _

Pak Arpa termasuk orang yang lambat kawin, hingga kini anak-
nya yang tertua baru berumur 10 tahun. Istilah terlambat kawin di-
maksud adalah menurut ukuran setempat di mana pada umur di
bawah 20 tahun biasanya telah melangsungkan perkawinan. Dengan
demikian anak Pak Arpa itu relatif rapat jaraknya yakni rata-rata
kurang lebih 1 tahun. Anak yang kini bersekolah di SD baru 2 orang
masing-masing di klas III dan II. Yang lainnya masih kecil (belum
bersekolah).

Pada setiap harinya Pak Arpa sebelum berangkat ke ladang
atau melakukan pekerjaan yang mendatangkan uang, ia membantu
isteri untuk memandikan dan mengurus anak yang akan ke seko-
lah. Setelah itu berangkat ke tempat pekerjaan, dan biasanya kem-
bali di siang hari. Adapun tugas isterinya yang paling pokok adalah
menyediakan makanan bagi Pak Arpa dan anak-anaknya serta tugas-
tugas rumah tangga lainnya.

"Dari segi cara mendidik, agaknya Pak Arpa dan isteri relatif
tergolong terlalu ketat. Kebebasan anak bermain hampir tidak dibe-
rikan dan juga bersikap tidak menginginkan anak untuk berbuat
salah. Karena itu anak-anak mereka sering berhadapan dengan an-
caman pukulan dan cubitan.

Seperti halnya dengan keluarga lain yang tergolong berpeng-
hasilan rendah, keluarga ini pun relatif sangat kurang memiliki
perlengkapan rumah tangga, apalagi yang bersifat mahal. Di rumah
ini tanpa kursi tamu. Ini sesuai dengan kondisi rumah panggung
di kampung ini yang biasanya bila didatangi tamu cukup didudukkan
di atas bentangan tikar. Juga di rumah ini tidak terlihat adanya pera-
bot tempat tidur seperti ranjang dan lain-lainnya. Adapun perkakas
dapur yang ada selain harganya murah juga sekedar ada untuk tem-
pat makan dan minum.
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2.2 Keluarga Luas (Kehidupan Keluarga Luas)

Sumi, adalah salah seorang kepala keluarga dalam struktur ke-
luarga luas di Kampung Lepo-Lepo. Sesuai dengan struktur keluarga
yang dimilikinya itu, maka dalam keluarga ini memiliki unsur-unsur-
ayah (Pak Sumi), isteri, anak (sebanyak 8 orang) dan kerabat ayah
yakni kakek dan nenek.

Pak Sumi yang kini berumur 50 tahun, bertempat kelahiran di
Kampung Lepo-Lepo ini, mempunyai suku bangsa asli daerah ini
(suku Tolaki), dan beragama Islam.

Pak Sumi, yang bermata pencaharian sebagai petani (peladang)
hanya mempunyai penghasilan rata-rata perbulan kurang lebih
Rp.10.000. Dengan penghasilan inilah dia gunakan membiayai
anggota-anggota keluargnya tersebut. Diukur dari pendapatan ini,
jelas tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarga ini. Suatu
hal yang membantu bahwa untuk kebutuhan pangan sehari-hari
relatif tidak mengeluarkan perbelanjaan berupa uang, sebab dapat
diperoleh langsung dari kebun. Usaha-usaha sambilan tampaknya
tidak dilakukan oleh keluarga ini.

Kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga ini secara dapat
dikelompokkan atas: kegiatan ayah (pak Sumi sendiri), kegiatan
isteri, kegiatan anak, dan kegiatan kerabat (kakek dan nenek dari
anak). Kegiatan ayah tersebut terpusat pada berkebun: kegiatan
isteri terpusat pada pengurus rumah tangga; kegiatan anak selain
sekolah juga membantu ayah; dan kegiatan kakek dan nenek sesuai
dengan usia lanjut hanya membantu menjaga anak.

Dari ke 8 anak Pak Sumi tersebut yang kini masih sekolah
hanyalah 2 orang, masing-masing di kelas III dan IV SD. Anak-anak-
nya yang lain rata-rata tidak tamat SD dan kini sering membantu
orang tua dan lainnya mencari pekerjaan sendiri berupz:l buruh ba-
ngunan, mengambil kayu dan mengumpulkan pasir.

Rendahnya pendidikan anak-anak dari keluarga ini pada dasar-
nya bersumber dari ketidak mampuan ekonomi uptuk membiayai
sekolah anak.

Bagi Pak Sumi, menerima semuanya itu sebagai kenyataan.
Namun, suatu hal yang tetap diupayakannya agar anak-anaknya ti-
dak kosong kepribadiannya dari ajaran agama yang dianutnya
(Islam). Karena itu titik berat pendidikan yang diberikan oleh Pak
Sumi kepada anak-anaknya adalah berupa pendidikan agama dan
kesusilaan. Dalam hal ini dilakukannya menurut kemampuan dan
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pengetahuan yang dimilikinya serta pengalaman ketika dididik oleh
orang tuanya dahulu.

Berhubungan dengan pendidikan semacam itu, maka Pak Sumi
dan isteri terkadang menegur secara kasar kepada anak-anak mereka
bila tidak mematuhi ajaran-ajaran yang disampaikan. Hal ini terlihat
dari sikap kedua orang tua ini yang sering membentuk anak bila me-
langgar nasehat-nasehat yang diberikan.

Meskipun dari ukuran material keluarga ini tergolong melarat,
namun tampaknya mereka tidak merasakannya sebagai sesuatu beban
hidup yang harus dipikirkan secara berlarut-larut. Ini mungkin dipe-
ngaruhi oleh sikap pasrah mereka terhadap suratan tangan (takdir)
yang ditentukan oleh Tuhan.

Petunjuk yang menerangkan betapa keluarga ini tergolong
berada pada tingkat hidup yang serba kekurangan, antara lain terlihat
pada keadaan rumah dan perabotnya.

Rumah milik pak Sumi dimaksud adalah berbentuk rumah
panggung, yang pada dasarnya sama dengan rumah yang dimiliki oleh
Pak Arpa di atas. Demikian pula dari segi perabot yang ada.
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TABELIII. 1
'RESPONDEN MENURUT JENIS KELAMIN, UMUR, TEMPAT
LAHIR DAN SUKU BANGSA

Kampung dan Benua-Benua Lepo-Lepo
Tipe Keluarga Batih Luas Batih Luas
Keterangan f % f % f % f %
" 1. Jenis kelamin S
Wanita 1 3,2 1 25 2 4,8 i 14,3
Pria 30 96,8 3 75 40 95,2 6 85,7
N 31 100 4 100 42 100 7 100
"2. Umur (tahun)
17 -19 = = - - 1 2,4 = =
20 —29 8 258 — - 5 11,9 3 428
30 -39 10 322 1 25 20 476 2 28,6
40 — 49 6 194 2 50 9 214 1 14,3
50 — 59 5 16,1 1 25 5 11,9 1 14,3
> 60 2 6,5 - - 2 48 - -
N 31 100 4 100 42 100 7 100
3. Tempat lahir
Ibu kota Pro-
pinsi 20 65 2 50 32 76,2 3 428
Tempat lain
dalam pro-
pinsi 6 20 1 25 6 143 2 28,6
Di luar pro-
pinsi 5 15 1 25 4 9,5 2 286
N 31 100 4 100 42 100 7 100
4. Suku bangsa
Suku bangsa
asli 8 258 2 SO0 25 593 3 429
Bugis, Toraja 23 742 2 50 17 405 4 57,1
N 31 100 4 100 42 100 7. 100

Sumber : Analisis Data Primer, 1983
Keterangan: N

f
%

Jumlah responden
frekuensi
persentase

Suku bangsa asli

Buton, Tolaki, Muna:
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TABEL III.2
RESPONDEN MENURUT PENDIDIKAN FORMAL, PENDIDIKAN
AGAMA, DAN KURSUS

Kampung dan Benu-Benua Lepo-Lepo
tipe kelu- Batih Luas Batih Luas
arga
Kete-
rangan f % f % f 9% f 9
1. Pendidikan for-
mal
Tidak pernah
sekolah 9 29 2 50 |15 357 3 428
SD tidak
tamat 8 25,8 1 25 16 381 2 28,6
SD tamat 10 323 1 25 8 19 1 14,3
SMTP tidak
tamat 2 6,5 — = 2 48 1 143
SMTP tamat 1 32 ) - 1 24 - -
SMTA tidak
tamat 1 32 — = — - — —
N 31 100 4 100 | 42 100 7 100
2. Pendidikan
agama
Tidak pernah 21 67,7 1 25 3 7,1 2 28,6
Mengaji 9 29 3 75 |37 88,1 4 57,1
Setingkat SD 1 33 — — 2 48 1 14,3
N 31 100 4 100 | 42 100 7 100
3. Kursus
PBII 11 35,5 25 8 19 28.6

Keterampilan 2 6,5 25 1 2,4 28,6

1 2

1 4 2
Tidak pernah 18 58 2 50 |33 78,6 3 428
N 31 100 4 100 |42 100 7 100

Sumber: Analisis Data Primer, 1983
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TABEL II1.3
RESPONDEN MENURUT PENGENALAN TERHADAP

WARGA KAMPUNG
Kampung dan Benu-Benua Lepo-Lepo
Tipe Kelu-  Batih Luas Batih Luas
Kete- arga
rangan f % % f % f %
1. Penduduk
vang dikenal

Sebagian besar 22 71 3 75 36 86 6 86
Warga se RT 6 19 1 25 5 12 1 14

Orang tertentu 3 10 - - 1 2 - _
N 31 100 4 100 | 42 .100 7 100
2. Jumlah te-
tangga dekat
1 -2 1 3 — - — - - —
3—-4 21 68 2 50 (33 78 3 43
> 5 9 29 2 50 9 22 4 57
N 31 100 4 100 | 42 100 7 100

Sumber Analisis Data Primer, 1983
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TABEL III. 4
RESPONDEN MENURUT SUMBER KONFLIK

DENGAN TETANGGA

Kampung dan Benu-Benua , Lepo-Lepo

Tipe Batih Luas Batih Luas
Kete-
rangan f % f % f % f %
Masalah anak 14 45 1 25 120 48 3 44
Suara ribut 5 16 1 25 5 12 1 14
Masalah sampan 4 13 - - 6 14 1 14
Pergunjingan 4 13 1 25 6 14 1 14
Hutang piutang 4 13 1 25 5 12 1 14

N 31 100 4 100 | 42 100 7 100

Sumber: Analisis Data Primer, 1983
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TABELIII. §

RESPONDEN MENURUT PENDAPATAN/BULAN,
PEMENUHAN KEBUTUHAN, DAN CARA MENUTUP
KEKURANGAN BIAYA

Kampung dan Benu-Benua Lepo-Lepo
Tipe Kelu- Batih Luas Batih Luas
arga
Kete-
rangan f % f % f % A
1. Pendapatan/
bulan
< 10 5 16 = - 4 10 1 14
11 —20 4 13 1 25 6 14 1 14
21 — 30 11 36 2 50 |20 48 3 44
31 —40 6 19 1 25 8 19 1 14
> 41 5 16 - - 4 10 1 14
N 31 100 4 100,42 100 7 100
2. Pemenuhan
Kebutuhan
Cukup 1 3 — - 2 5 — -
Kurange 20 65 2 50 |28 67 3 43
Sangat kurang 10 32 2 50 12 28 4 57
N 31 100 4 100 |42 100 7 100
3. Bila kekurane-
an biaya
Hutang 2 7 - - 2 5 1 14
MBKL 8 26 1 25 12 29 1 14
MBT 12 38 2 50 16 38 3 43 .
MTA 9 29 1 25 12 28 2 29
N 31 100 4 100 |42 100 7 100

Sumber: Analisis Data Primer, 1983
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TABEL III.6
JUMLAH ANGGOTA KELUARGA RESPONDEN
MENURUT STATUS KEKERABATAN, JENIS KELAMIN,
PEKERJAAN, DAN UMUR

Kampung dan Benua-Benua Lepo-Lepo

Tipe Keluarga Batih Luas Batih Luas

Keterangan f % f % f % f %
1. Status

Istri 30 195 3 83 40 241 6 10,2

Anak kandung 120 779 14 388 123 74.1 21 458

Anak tiri 4 2,6 2 56 3 18 1 1.7

Ibu/bapak

mertua - - 10 278 -— - 13 22

Menantu - - 2 56 - — 3 5.1

Keponakan - - 3 83 - - 3 6.7

Kerabat lain - - 3 56 - - 5 83

N 154 100 36 100 166 100 39 100

2. Jenis kelamin

Pria 82 332 22 61.1 85 512 29 492

Wanita 72 468 14 39 81 48R 30 50.8

N 154 100 6 100 166 100 59 100

3. Pekerjaan

Belum sekolah 40 259 7 194 60 36,1 20 339

Pclajar 65 422 14 389 29 175 10 16,9

Tidak bekerja 4 2,7 10 278 25 15,1 14 23.7

Pencari kerja 15 9.7 2 56 12 72 9 153

Ibu rumah .

tangga 30 195 3 83 40 4.1 6 10.2

N 154 100 36 100 166 100 59 100
4. Umur (tahun)

0- 4 20 129 6 167 25 151 10 169
5- 9 24 156 8 222 47 28 12 203
10 - 14 28 182 5 139 20 12 9 153
15-19 27 175 4 111 1S9 4 6.8
20 -29 20 144 3 82 18 108 3 5.1
30-39 20 129 2 56 30 18,1 7 119
40 — 49 10 65 4 11,1 10 6 10 169
50 — 59 11 3 83 1 1 3 1.7

60 11 1 28 = = 1 1.7

N 154 100 36 100 166 100 59 100

Sumber : Analisis Data Primer, 1983

152







	Blank Page
	Blank Page

